BAB V
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI MANAJERIAL
5.1 Kesimpulan Pengujian Hipotesis

Terdapat lima hal yang dapat disimpulkan dari hasil penelitian ini, yaitu:

1. Hasil pengujian statistik pada variabel keadilan distributif dan kepuasan kerja menunjukkan bahwa keadilan distributif secara statistik terbukti berpengaruh signifikan positif terhadap kepuasan kerja. 

2. Hasil pengujian statistik pada variabel career plateau dan kepuasan kerja menunjukkan bahwa career plateau secara statistik terbukti berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada α = 10%.
3. Hasil pengujian statistik pada variabel kepuasan kerja dan intention to stay menunjukkan bahwa kepuasan kerja secara statistik terbukti berpengaruh signifikan positif terhadap intention to stay.

4. Hasil pengujian statistik pada variabel keadilan distributif dan intention to stay menunjukkan bahwa keadilan distributif secara statistik terbukti berpengaruh signifikan positif terhadap intention to stay.

5. Hasil pengujian statistik pada variabel career plateau dan intention to stay menunjukkan bahwa career plateau secara statistik terbukti berpengaruh signifikan terhadap intention to stay pada α = 10%.
5.2 Kesimpulan Masalah Penelitian
PT Sinar Sosro Ungaran mempunyai karyawan sebanyak 215 (dua ratus lima belas) orang yang sebagian besar karyawannya memiliki masa kerja yang cukup lama dan tetap menduduki posisi jabatan yang sama. Hal ini menjadi indikasi adanya career plateau yang cukup tinggi. Selain faktor career plateau yang tinggi, terdapat fenomena empiris lain yang ditemukan di tempat penelitian yaitu berkaitan dengan keadilan distributif. PT Sinar Sosro Ungaran memiliki kebijakan yang memberikan kompensasi di luar gaji pokok seperti kesejahteraan karyawan dan bonus. Besaran uang kesejahteraan dan bonus tersebut diberikan secara merata kepada seluruh karyawan. Fenomena tersebut seringkali menimbulkan gejolak dikalangan karyawan yang menyatakan tidak puas dengan kebijakan tersebut. Karyawan mengharapkan agar besaran uang kesejahteraan dan bonus dapat disesuaikan dengan beban kerja, masa kerja, dan hasil penilaian kinerja karyawan.
Mengacu pada permasalahan career plateau yang tinggi dan keadilan distributif yang rendah tersebut, tidak menyurutkan keinginan karyawan untuk tetap bertahan/bekerja (intention to stay) di perusahaan. Data profil Sumber Daya Manusia (SDM) yang berhasil diolah oleh peneliti menunjukkan bahwa tingkat keinginan karyawan untuk tetap bekerja (intention to stay) cukup tinggi.

Selain fenomena empiris tersebut, penelitian ini masih menarik untuk diteliti karena adanya beberapa research gap. Penelitian yang dilakukan oleh Wickramasinghe dan Jayaweera (2010) memisahkan career plateau menjadi hierarchical plateau dan job content plateau untuk diuji pengaruhnya terhadap kepuasan kerja. Hasil studi tersebut menunjukkan bahwa hierarchical plateau dan job content plateau terbukti tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Demikian pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulani (2006) menunjukkan bahwa career plateau tidak terbukti berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 

Sedangkan studi Wulani, Lindawati, dan Suhartatik (2008) yang membagi career plateau menjadi job content plateau dan hierarchical plateau diuji pengaruhnya terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa job content plateau terbukti berpengaruh negatif signifikan terhadap kepuasan kerja sedangkan hierarchical plateau tidak terbukti berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

Demikian pula pada penelitian Tremblay, Roger, dan Toulouse (1995) membuktikan bahwa subjective plateau terbukti berpengaruh negatif signifikan terhadap kepuasan kerja. Demikian pula dengan studi yang dilakukan oleh Lee (2002) menunjukkan bahwa career plateau terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Chang (2003) mengkaitkan career plateau dengan sejumlah dampak negatif yang salah satunya adalah kepuasan kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Pareke (2004) menunjukkan bahwa kepuasan kerja terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap keinginan berpindah. Demikian pula dengan studi yang telah dilakukan oleh Mudor dan Tooksoon (2011), Shahzad, et al (2011) dan Mbah dan Ikemefuna (2012) membuktikan bahwa kepuasan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Nasution (2009) pada variabel kepuasan kerja dan turnover intention menunjukkan bahwa kepuasan kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention.

Hasil studi yang dilakukan oleh Lee (2002) dan Shahzad, et al (2011) menunjukkan bahwa career plateau tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap turnover intention. Sedangkan pada studi yang dilakukan oleh Stout et al (1988), Heilmann, Holt dan Rilovick (2008) dan Lentz (2004) menunjukkan bahwa seorang karyawan yang mengalami career plateau baik secara hirarki maupun job content akan memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk melakukan turnover. Chang (2003) dan Ongori dan Agolla (2009) juga mengkaitkan career plateau dengan sejumlah dampak negatif yang salah satunya adalah turnover intention.

Mengacu pada uraian di atas maka masalah penelitian yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana meningkatkan keadilan distributif dan menurunkan career plateau di PT Sinar Sosro Ungaran?”.
Dalam rangka menjawab permasalahan penelitian tersebut dikembangkan sebuah model penelitian yang terdiri dari empat variabel penelitian yang meliputi keadilan distributif dan career plateau sebagai variabel eksogen dan variabel kepuasan kerja dan intention to stay sebagai variabel endogen. Pengujian terhadap model penelitian tersebut dilakukan dengan menggunakan teknik analisis Structural Equation Modeling (SEM).
Hasil pengujian SEM menghasilkan nilai Chi Square sebesar 165.792 dan probabilitas sebesar 0.446 sehingga dapat disimpulkan bahwa model yang diuji merupakan model yang fit. Sedangkan dari hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa dari kelima hipotesis yang diteliti dalam penelitian ini, terdapat tiga hipotesis yang terbukti dan sebanyak dua hipotesis tidak dapat dibuktikan. 
5.3 Implikasi Teoritis

Penelitian ini merupakan explanatory research dimana pengaruh antar variabel yang dikembangkan didasarkan hasil-hasil penelitian terdahulu. Oleh sebab itu, hasil penelitian ini membawa implikasi teoritis terhadap hasil-hasil penelitian terdahulu yang digunakan sebagai justifikasi pengembangan model penelitian. Adapun implikasi-implikasi teoritis tersebut adalah sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keadilan distributif terbukti berpengaruh signifikan positif terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Hasmarini dan Yuniawan (2008), Kadarudin dan Mardiana (2012), Mudor dan Tooksoon (2011) yang juga menunjukkan bahwa keadilan distributif dalam kompensasi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.
2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa career plateau terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Wickramasinghe dan Jayaweera (2010) yang menunjukkan bahwa hierarchical plateau dan job content plateau terbukti tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Demikian pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulani (2006) menunjukkan bahwa career plateau tidak terbukti berpengaruh terhadap kepuasan kerja.
3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja terbukti berpengaruh signifikan positif terhadap intention to stay. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pareke (2004) yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap keinginan berpindah. Demikian pula dengan studi yang telah dilakukan oleh Mudor dan Tooksoon (2011), Shahzad et al (2011) dan Mbah dan Ikemefuna (2012) membuktikan bahwa kepuasan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention.
4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keadilan distributif terbukti berpengaruh signifikan positif terhadap intention to stay. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Pareke (2004) yang menunjukkan bahwa keadilan distributif terbukti berpengaruh negatif signifikan terhadap keinginan berpindah.
5. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa career plateau terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap intention to stay. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Lee (2002) dan Shahzad et al (2011) yang menunjukkan bahwa career plateau terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap turnover intention, artinya meskipun responden mengalami tingkat kejenuhan dalam karir maka hal itu tidak serta merta mempengaruhi responden untuk mengundurkan diri dari pekerjaan.
5.4 Implikasi Manajerial

Mengacu pada hasil uji statistik yang telah disajikan dalam Bab IV menunjukkan bahwa intention to stay karyawan dapat dipengaruhi oleh keadilan distributif dan kepuasan kerja sedangkan kepuasan kerja dapat dipengaruhi oleh keadilan distributif. Mengacu pada hasil pengujian statistik tersebut maka untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan yang berdampak pada intention to stay yang tinggi maka terdapat beberapa hal yang perlu direkomendasikan dalam penelitian ini berkaitan dengan keadilan distributif.
Adapun rekomendasi penelitian yang berkaitan dengan keadilan distributif yang dapat meningkatkan kepuasan kerja dan intention to stay karyawan didasarkan pada indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur keadilan distributif, yaitu sebagai berikut:
1. Penghasilan diberikan secara penuh, artinya gaji bulanan maupun lembur serta tunjangan-tunjangan lain seperti uang makan, uang transport, dan uang kehadiran diberikan secara penuh kepada karyawan dan jika memungkinkan pajak penghasilan dapat ditanggung oleh perusahaan sehingga karyawan dapat semakin sejahtera.
2. Penghasilan sesuai tingkat kesulitan, artinya bagian yang memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi akan memperoleh gaji pokok yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan bagian lain yang tingkat kesulitan pekerjaannya lebih rendah.
3. THR sebanding dengan rekan-rekan, artinya THR diberikan kepada seluruh karyawan tanpa terkecuali hanya saja besarannya disesuaikan dengan masa kerja pegawai.
4. Bonus sebanding dengan rekan-rekan, artinya bonus diberikan kepada semua karyawan tanpa terkecuali dengan besaran yang disesuaikan dengan margin keuntungan yang berhasil diperoleh perusahaan.
5. Hak kesejahteraan yang sama dengan rekan-rekan, artinya semua karyawan memperoleh kesejahteraan yang sama misalnya dana pensiun, asuransi kesehatan, dan asuransi kecelakaan kerja.
5.5 Keterbatasan Penelitian

Dari hasil perhitungan statistik yang dilakukan dalam penelitian ini, diketahui terdapat beberapa keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini. Adapun keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Nilai Squared Multiple Correlation pada variabel kepuasan kerja hanya sebesar 0,378 atau 37,8%. Hal ini berarti bahwa keadilan distributif dan career plateau hanya mampu menjelaskan sebanyak 37,8% terjadinya variasi pada variabel kepuasan kerja.
2. Nilai Squared Multiple Correlation pada variabel intention to stay hanya sebesar 0,694 atau 69,4%. Hal ini berarti bahwa keadilan distributif, career plateau, dan kepuasan kerja hanya mampu menjelaskan sebanyak 69,4% terjadinya variasi pada variabel intention to stay.
3. Hasil pengujian model penelitian masih menghasilkan nilai GFI dan AGFI yang marginal.
4. Dalam penelitian ini masih terdapat kekurangan karena variabel career plateau terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel kepuasan kerja dan intention to stay.
5.6 Agenda Penelitian Mendatang

Mengacu pada keterbatasan-keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini, maka terdapat beberapa hal yang dapat disarankan untuk dilakukan pada penelitian mendatang, yaitu sebagai berikut:

1. Menambahkan variabel penelitian yang lain yang secara empiris diduga dapat berpengaruh terhadap kepuasan kerja dan intention to stay.
2. Menambahkan jumlah indikator dan jumlah sampel untuk meningkatkan nilai GFI dan AGFI.
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